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VITRO

Abstract

Conversely, green betel leaf (Piper betle L.) is rich in bioactive compounds, indicating its
promise as a natural source of antibacterial agents. A laboratory-based experimental
approach was employed using a post-test only control group design. Green betel leaves
were extracted via maceration with 96 % ethanol as the solvent. Antibacterial activity was
evaluated using the disk diffusion technique on Mueller-Hinton Agar (MHA), applying
extract concentrations of 40%, 60%, 80%, and 100%. Ciprofloxacin (5 ug) served as the
positive control, while sterile distilled water functioned as the negative control. Data were
analyzed using the Kruskal-Wallis test followed by the Mann-Whitney U test.  The
extract produced clear inhibition zones against Shigella dysenteriae, with mean
diameters of 9.63 mm at 40%, 13.63 mm at 60%, 15.75 mm at 80%, and 21.13 mm at
100% concentration. The positive control (ciprofloxacin) generated a larger inhibition
zone measuring 32.50 mm, whereas no inhibition was observed in the negative control.
Based on these findings, the minimum inhibitory concentration was identified at 40%. In
vitro testing demonstrated that green betel leaf extract (Piper betle L.) possesses
antibacterial activity against Shigella dysenteriae. The strongest inhibitory effect was
observed at full-strength extract (100%), while the MIC was established at 40%.

Abstrak

Di sisi lain, daun sirih hijau (Piper betle L.) diketahui mempunyai kandungan
komponen bioaktif yang memberikan peluang pemanfaatan sebagai sumber
antibakteri alami. Penelitian dilaksanakan dalam bentuk eksperimen
laboratorium dengan rancangan post-test only control group design. Ekstraksi
daun sirih hijau dilaksanakan dengan mengadopsi teknik maserasi dengan etanol
96% sebagai pelarut. Pengujian antibakteri diterapkan melalui metode difusi
cakram pada media Mueller Hinton Agar (MHA) dengan variasi konsentrasi
ekstrak 40%, 60%, 80%, maupun 100%. Ciprofloxacin 5 pg ditetapkan sebagai
kontrol positif, sedangkan aquades steril digunakan sebagai kontrol negatif.
Analisis data dilakukan dengan mengadopsi uji Kruskal-Wallis yang selanjutnya
mengadopsi uji Mann-Whitney U. Temuan ini menegaskan bahwasanya ekstrak
daun sirih hijau mempunyai aktivitas antibakteri pada Shigella dysenterige dengan
zona hambat rerata pada konsentrasi 40% yakni 9,63 mm, 60% yaitu 13,63 mm,
80% yaknil5,75 mm, dan 100% sebesar 21,13 mm. Kontrol positif ciprofloxacin
memberikan hasil zona hambat yakni 32,50 mm, sedangkan kontrol negatif tidak
memperlihatkan zona hambatnya. Konsentrasi hambat minimum (KHM)
ditentukan pada konsentrasi 40%. Pengamatan ini mengungkapkan bahwasanya
ekstrak daun sirih hijau mampu menimbulkan zona hambat pada Shigella
dysenteriae dengan rerata setiap diameternya yakni 9,63 mm pada konsentrasi
40%, 13,63 mm pada 60%, 15,75 mm pada 80%, maupun 21,13 mm pada 100%.
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PENDAHULUAN

Diare didefinisikan sebagai buang air
besar dengan frekuensinya yang melebihi 3 kali
dalam 24 jam, disertai konsistensi tinja yang
berubah

penyebabnya antara lain infeksi oleh

menjadi lebih encer.* Beberapa

mikroorganisme seperti S.dysenteriae, konsumsi
makanan yang tercemar, serta reaksi terhadap
penggunaan obat-obatan tertentu. S.dysenteriae
sendiri yakni bakteri gram negatif yang
bertanggung jawab dalam terjadinya disentri
basiler. Bakteri tersebut memproduksi toksin
shiga yang dapat menimbulkan gejala seperti
diare berdarah, nyeri perut, dan demam.> Pada
umumnya penanganan medis terhadap diare
difokuskan pada wupaya rehidrasi guna
menggantikan cairan elektrolit yang hilang, dan
dalam kondisi tertentu dapat disertai pemberian
antibiotik. World Health Organitation (WHO)
merekomendasikan penggunaan antibiotik lini
pertama yaitu ciprofloxacin pada kondisi seperti
disentri ~dan kolera, guna mencegah
penggunaan obat® Di Indonesia praktik
penggunaan antibiotik tanpa resep masih sering
dijumpai, hal ini berkontribusi terhadap
peningkatan kasus resistensi antimikroba pada
masyarakat”  Sebagai respon  terhadap
permasalahan tersebut, pemanfaatan tanaman
obat tradisional menjadi satu dari sekian
pendekatan alternatf yang potensial. Adapun
daun sirih hijau (Piper betle L.) sebagai salah
satunya. 7 sejak dahulu Daun sirih hijau telah
dimanfaatkan masyarakat Indonesia, termasuk
suku Dayak dan Batak, sebagai obat tradisional
untuk infeksi saluran cerna. Pada umumnya
masyarakat mengolahnya dengan direbus atau
dihaluskan untuk mengatasi diare, disentri, dan
gangguan pencernaan.8? Daun ini mempunyai
beragam kandungannya yang mana meliputi
flavonoid, tanin, minyak atsiri maupun
saponin.’® Sejumlah penelitian sebelumnya juga
mendukung potensi farmakologis daun sirih.
Hamzah et al. 2021 melaporkan bahwasanya
daun sirih hijau (Piper betle L.) mampu
hambatan

memberikan pertumbuhan

Escherichia coli.™ Manek et.al 2020 mengatakan
bahwasanya ekstrak etanol daun sirih hijau
mempunyai efek antidiare pada tikus.? Dari
permasalahan yang dipaparkan, untuk menguji
keefektifan dari daun sirih hijau sebagai obat
diare maupun antibakteri pada bakteri
penyebab diare yaitu S.dysenteriae, maka peneliti
tertarik guna  melaksanakan  penelitian
mengenai uji aktivitas antibakteri ekstrak daun
sirih hijau (Piper betle L.) pada pertumbuhan
bakteri S.dysenteriae dengan in vitro.

METODE

Pengujian antibakteri dalam temuan ini
dilaksanakan dengan mengadopsi teknik difusi
kertas cakram pada media Mueller Hinton Agar
(MHA). Adapun sampelnya yaitu bakteri
S.dysenteriae  yang telah diremajakan pada
media  Nutrient ~ Agar ~ (NA)  miring.
Menggunakan 2 variabel yaiyu Independen :
Ekstrak daun sirih hijau dengan konsentrasi
40%, 60%, 80% dan 100% dan Dependen:
Diameter zona bening yang dihasilkan oleh
ekstrak daun sirih hijau pada media Mueller
Hinton Agar (MHA). Pengambalian data diukur
dengan menggunakan jangan sorong pada
bagian diameter yang dihasilkan oleh ampisilin,
aquadest steril, dan ekstrak daun sirih hijau
pada bakteri S.dysenterine  dimedia Mueller
Hinton Agar (MHA). Data hasil pengukuran
diameter zona bening terlebih dahulu diolah
dan disusun dengan mempergunakan aplikasi
Microsoft Excel guna mempermudah proses
pengelolaan data. Analisis statistik selanjutnya
dilaksanakan dengan IBM SPSS versi 26.0.

Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia Daun Sirih Hijau (Piper
betle L.)
Uji Kualitatif Ekstrak Daun Sirih Hijau (Piper

betle L.)
No. Kandungan Hasil Skrining Ket.
Senyawa
1. Saponin Busa bertahan + +
10 menit
2. Alkaloid Warna tetap -

hijau dan tidak
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terbentuk
endapan
Warna berubah +
menjadi kuning-
merah
4. Tanin Warna tetap -
hijau dan tidak
ada endapan
5. Folifenol Warna tetap -
hijau dan tidak
ada endapan

3. Quinon

6. Flavonoid Warna berubah +
menjadi kuning-
jingga

7. Steroid Warna berubah +
menjadi merah

8. Terpenoid Warna berubah +

menjadi merah
Tabel 1. Hasil rerata ukuran diameter zona hambat
pada kelompok perlakuan

No Kelompok Rata-rata (mm) * SD

1 Ekstrak 40 % 9.63 £2.21

2 Ekstrak 60 % 13.63 £2.50

3 Ekstrak 80 % 15.75 +2.40

4 Ekstrak 100 % 21.13 £3.40

5 Ciprofloxacin K+ 3250+ 091

6 Aquadest Steril K- 0.00 £0.00
Gambar 1. Peremajaan Bakteri
Gambar 2. Hasil Pewarnaan Gram
PEMBAHASAN DAN HASIL

Potensi antibakteri daun sirih hijau
tercermin dari profil senyawa bioaktif yang
teridentifikasi pada ekstraknya. Hasil skrining
kualitatif
bahwasanya ekstrak daun sirih  hijau

fitokimia memperlihatkan

mempunyai kandungan flavonoid, saponin,
terpenoid, quinon, maupun steroid, sedangkan

12

alkaloid, tanin, serta polifenol tidak terdeteksi.
Pada penelitian ini, alkaloid dan tanin tidak
terdeteksi. Alkaloid diketahui memiliki aktivitas
antibakteri melalui penghambatan pompa efflux
dan gangguan biosintesis protein?, sedangkan
tanin berperan dalam mengendapkan protein
dan menghambat aktivitas enzim bakteri.?”
Tidak terdeteksinya senyawa-senyawa tersebut
langsung
ketiadaannya, melainkan dapat disebabkan oleh

tidak  secara menunjukkan
konsentrasi yang rendah atau keterbatasan
sensitivitas metode uji yang digunakan. Perlu
ditekankan bahwasanya metode skrining
fitokimia yang dipergunakan dalam temuan ini
sifatnya kualitatif, sehingga hanya mampu
menunjukkan keberadaan senyawa tanpa
memberikan informasi mengenai kadar atau
konsentrasi aktual senyawa aktif.3032 Hal ini
menjadi keterbatasan dalam menghubungkan
secara langsung kandungan fitokimia dengan
besarnya aktivitas antibakteri yang dihasilkan.
Diameter zona hambat pada S. dysenteriae
bertambah seiring kenaikan konsentrasi ekstrak
daun sirih hijau, dengan nilai tertinggi sebesar
21,13 mm pada konsentrasi 100% maupun
terendah 9,63 mm pada konsentrasi 40%. Hasil
tersebut didapatkan dari pengujian aktivitas
antibakteri yang  dilaksanakan  dengan
mengadopsi metode difusi cakram.

KESIMPULAN

Sebagaimana perolehan uji antibakteri
ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.) mampu
memberikan hambatan bagi bakteri S.dysenteriae
secara in vitro, dengan konsentrasi hambat
minimum (KHM) sebesar 40%. Konsentrasi
100% menunjukan aktivitas antibakteri yang
paling kuat, namun masih lebih rendah
dibandingkan kontrol positif ciprofloxacin.
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